PENGARUH KOMPOSISI BASIS SALAP TERHADAP PELEPASAN OBAT KHLORAMFENIKOL
SECARA INVITRO
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obat IOilotomfenikol darl beberapa komposisi basis ea
lap secara Invitro* penedition dilakukan dengan men£
gunakan 4 macan basis salap yaitu s basis salap le -
mak i basis salap tipe AA $ basis salap tipe tf/i
dan basis salap mudah dlcuci*

Hasing —Easing salap dimasukkan kedalec lu —
bang dengan diameter 5 can dalan media lueller Hinton
yang telah ditanaui Sarelna lutea* Kemudian dieram —
ken pads suhu 37°C selffia 48 jam* ulgunakan pirlng
petrl dengan diameter 12 cm.

Dengan care metibendlncan radius daerah ham —
batan darl Easing - Easing salap terhadap pertunbuh—
an darcina lutea, maka bisa diketohui basis salep
na yang paling mudah melepas bahan obat dan ini di -
tandai dengan daerah haabatan yang paling luas*

Berdasarkan penedition dlperoleh haoil seba -
gal berlkut %

1* Basis salap lemak ( 1,94 $ ), menghasilkan daerah
haabatan j 22,03 nn j potensi : 74#29

2* Basie salep tipe jjk ( 1#93 * )» menghasilkan dae
rah hembatan : 18,72 mm ; potensi t 63,29

3# Basis salep tipe Y/h ( 1,99 # )» men”iasilkan dae
rah haabatan t 2434 'amj potensi t 79,45

4* Basis salap mudah dicuci ( 1,93 # )» man”iasilkan
daerah hanbatan t 27,08 mm $ potensi t 92,03 &

Dengan dcmikian basis salap nudah dicuci pa -

lin g mudah melepas bahan obat dari basianya.
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